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ABSTRAK 

Nama : Yolandi Rahman Nim : 2021100013 Skripsi dengan Judul “Pengaruh 

Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Dan Kepuasan Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada Coffee Shop Di Kabupaten Klaten (Studi Kasus 

Pada Awor Coffee Cabang Klaten)”.Fakultas Ekonomi dan Psikologi  

Setiap coffe shop selalu berkaitan dengan yang namanya kepemimpinan 

dari tempat itu sendiri,serta lingkungan yang memungkinkan memberikan 

kenyamanan dan kelayakan baik untuk para pegawai (barista) maupun untuk 

pelanggannya. Berdasarkan hasil dari observasi penulis,beberapa masalah di 

temukan. Banyak keluhan tentang bagaimana kepemimpinan ditempat 

tersebut,lingkungan kerja dan juga kepuasan kerja pegawainya. Secara spesifikasi 

tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui pengaruh Gaya Kepemimpinan, 

Lingkungan Kerja, Dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan secara 

parsial dan simultan. 

 Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitaif dengan metode 

pengumpulan data menggunakan angket/kuesioner, sampel yang digunakan 

sebanyak 35 orang dari seluruh pekerja di Awor Coffe Klaten. Varibel dalam 

penelitian ini terdiri dari Gaya Kepemimpinan (X1)¸ Lingkungan Kerja (X2), 

Kepuasan Kerja (X3) sebagai variabel independen dan Kinerja Karyawan (Y) 

sebagai variabel dependen. Teknik analisis data menggunakan analisis uji 

normalitas, regresi linier  berganda, uji t dan uji F. 

Dari hasil analisis yang dilakukan peneliti dihasilkan nilai konstanta sebesar 2,541 

yang berarti tanpa adanya variabel independen variabel Kinerja Karyawan bernilai 

2,541, Gaya Kepemimpinan (b1) = -0,057 berarti jika variabel Gaya 

Kepemimpinan terjadi kenaikan satu satuan maka sebaliknya nilai variabel 

Kinerja Karyawan (Y) mengalami penurunan sebesar -0,057 atau tidak 

berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan (Y), Lingkungan Kerja (b2) 

=0,508 berarti  Berarti variabel Lingkungan Kerja mempengaruhi Kinerja 

Karyawan sebesar 0,508 satu satuan atau berpengaruh positif. Dan Kepuasan 

Kerja (b3) =0,427 berarti  Berarti Kepuasan Kerja mempengaruhi Kinerja 

Karyawan sebesar 0,427 satu satuan atau berpengaruh positif. 

 

Kata kunci : Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja, 

Kinerja Karyawan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Manajeman sumber daya manusia merupakan bagian dari tata kelolasuatu 

organisasi yang menitikberatkan pada sumberdaya manuisia itu sendiri. Tugas 

utama dari MSDM adalah untuk melaksanakan setiap peraturan yang berlaku 

didalam sebuah organisasi berkaitan dengan sumber daya manusia. Dan 

manjajemen diberikan wewenang oleh perusahaan untuk mengelola, mengatur, 

dan mengevaluasi unsur-unsur yang terdapat pada manusia agar diperolehnya 

tenaga kerja yang berkualitas dan mempunyai dedikasi yang baik akan 

pekerjaannya. Di dalam suatu organisasi, manusia merupakan aset yang sangat 

baik akan pekerjaannya. Di dalam sebuah organisasi, segala sesuatu yang telah 

di persiapkan dalam organisasi tersebut tidak akan berjalan dengan baik. 

Dikarenakan merupakan pengerak dan penentu atas keberhasilan sebuah 

perusahaan. Dan oleh sebab itu, sudah sepatutnya sebuah organisasi 

memberikan pandangan yang positif dan bersifat memebanguan, agar para 

tenaga kerja merasa di perhatikan keberadaannya didalam perusahaan tersebut. 

Salah satu faktor yang menjadi penentu tingkat keberhasilan suatu 

organisasi yaitu terletak pada kinerja karyawan. Karena kinerja karyawan 

merupakan suatu tindakan yang dilakukan tenaga kerja yang berpartisipasi 

dalam menyelesaikan tanggung jawab yang di bebankan dari perusahaan. 

Setiap perusahaan tentunya mengharapkan memiliki karyawannya yang 

berprestasi, dikarenakan akan memberikan kontribusi yang optimal bagi 
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perusahaan. Kinerja merupakan aspek penting dalam upaya pencapaian tujuan 

perusahaan. Dengan kinerja karyawan yang baik pada suatu peusahaan, maka 

perusahaan tersebut akan dapat mencapai tujuan yang diinginkannya. Faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja menurut Mangkunegara “Manajemen 

Sumber Daya Manusia Perusahaan” (2010:67) adalah faktor kemampuan dan 

faktor motivasi. 

a) IQ dan kemampuan reality (knowledge + Skill). Artinya jika 

karyawan memiliki IQ di atas rata-rata (IQ 110-120) dengan 

pendidikan yang memadai untuk jabatannya dan terampil dalam 

mengerjakan pekerjaan sehari-hari, maka ia akan lebih mu. Faktor 

kemampuan kemampuan seseorang karyawan terdiri dari 

kemampuan potensi dah mencapai kinerja yang diharapkan. 

b) b. Faktor motivasi-motivasi terbentuk dari sikap seorang karyawan 

dalam menghadapi situasi kerja. Motivasi karyawan merupakan 

kondisi yang menggerakkan diri karyawan yang terarah untuk 

mencapai tujuan kerja, sedangkan sikap adalah kondisi mental 

yang mendorong diri karyawan untuk berusaha mencapai prestasi 

kerja secara maksimal. 

Kemudian gaya kepemimpinan seorang pemimpin merupakan hal yang 

ikut menentukan keberhasilan pencapaian tujuan organisasi. Dan penerapan 

gaya memimpin antara satu organisasi dengan organisasi yang lain berbeda-

beda sesuai dengan kondisi organisasi dan pola kerja anggota organisasi, 

sehingga dalam penerapannya gaya kepemimpinan ini akan meningkatkan 
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kinerja para anggota organisasi. Setiap pemimpin memiliki gaya 

kepemimpinan yang berbeda-beda. Dasar yang digunakan dalam memilih gaya 

kepemimpinan merupakan tugas yang harus dilakukan oleh pimpinan. Seorang 

pimpinan harus mempunyai kapasitas untuk membaca situasi yang dihadapi 

dan menyesuaikan gaya kepemimpinannya sesuai dengan situasi dan kondisi 

suatu organisasi. Adapun tiga ciri kepemimpinan transformasional yaitu 

karismatik, stimulasi intelektual dan perhatian secara individual Yukl (2002), 

dengan demikian ciri-ciri kepemimpinan transformasional terdiri dari 

karismatik, stimulasi intelektual dan perhatian secara individual. kondisi 

tertentu. 

Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan sangat penting untuk di 

perhatikan manajemen. Meskipun kerja tidak melaksanakan proses produksi 

dalam suatu perusahaan, namun faktor ini adalah penting dan besar 

pengaruhnya,tapi banyak perusahaan yang samai saat ini kurang memperhatian 

faktor ini. Lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap para 

karyawan, dimana lingkungan kerja dapat meningkatkan kinerja karyawan. 

Sebaliknya lingkungan kerja yang tidak memadai bisa akan menurunkan 

kinerja. Lingkungan kerja juga berperan dalam komitmen organisasi, dimana 

seorang karyawan tidak akan betah bekerjadi lingkungan yang tidak 

mendukung. Dengan lingkungan kerja yang baik karyawan akan betah bekerja 

di perusahaan atau organisasi tersebut, seperti soal musik yang merdu, 

meskipun kelohatannya remeh, tapi ternyata besar pengaruhnya terhadap 

efektivitas dan efesiensi pelaksanaan tugas. Berdasarkan penjelasan di atas 
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maka dapat disimpulkan lingkungan kerja sangat berpengaruh terhadap 

komitmen organisasi. Berikut ini paparan dari beberapa ahli tentang 

lingkungan kerja. Menurut (Mangkunegara, 2017), lingkungan kerja 

merupakan keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan 

sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya serta pengaturan 

kerjanya baik sebagai perseorangan maupun kelompok. Hal ini senada dengan 

(Wursanto, 2009) mendifinisikan lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang 

menyangkut segi fisik dan segi psikis yang secara langsung maupun tidak 

langsung akan berpengaruh terhadap pegawai. Selanjutnya menurut kondisi 

linkungan kerja dikatan baik atau sesuai apabila manusia dapat melaksanakan 

kegiatan secara optimal, sehat, aman, dan nyaman. Berdasarkan definisi 

pendapat para ahli di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa lingkungan 

kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja baik secara fisik 

atau non fisik yang mempengaruhi tugas-tugas yang di bebankan dan 

lingkungan kerja yang kondusif akan mendorong dan meningkatkan gairah 

kerja karyawan sehingga kepuasan kerja yang dapat di peroleh. Sejalan dengan 

pendirian perusahaan, manajemen perusahaan selayaknya mempertimbangkan 

lingkungan kerja bagi karyawan perusahaan. Indikator lingkungan yang sangat 

berhubungan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja. Yang 

menjadi indikator-indikator lingkungan kerja menurut (Sedarmayanti, 2014) 

adalah penerangan, suhu udara, suara bising, pengunaan warna, ruang gerak 

yang di perlukan, keamanan kerja dan hubugan karyawan. Indikator-indikator 

yang di paparkan diatas merupakan gambaran dari lingkungan fisik dan 
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lingkungan non fisik, dimana dengan melihat indikator tersebut kita bisa 

meneliti keadaan lingkungan kerja suatu organisasi. Lingkungan kerja 

merupakan salah satu hal yang penting untuk diperhatika karena dapat 

mempengaruhi kinerja pegawai dalam bkerja baik itu dari aspek teknis maupun 

aspek sosial. Ligkungan kerja adalah sesuatu yang ada disekitar para pekerja 

dan dapat mempengaruhi dirinya dalam tugas yang diberikan. Menurut 

(Sedarmayanti, 2014), mendifinisikan bahwa lingkungan kerja adalah 

keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi lingkungan sekitarnya 

dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengakuan dan kerjanya baik 

sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok. 

Kepuasan kerja merupakan faktor penting untuk meningkatkan kinerja 

karyawan. Setiap orang yang bekerja mengharapkan memperoleh kepuasan 

dari tempatnya bekerja. Pada dasarnya kepuasan kerja merupakan hal yang 

bersifat individual karena setiap individu akan memiliki tingkat kepuasan yang 

berbeda beda sesuai dengan nilainilai yang berlaku dalam diri setiap individu. 

Semakin banyak aspek dalam pekerjaan yang sesuai dengan keinginan 

individu, maka semakin tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan. Menurut 

Kreitner dan Kinicki (2001) kepuasan kerja adalah suatu efektifitas atau 

respons emosional terhadap berbagai aspek pekerjaan. Menurut Robbins 

(2003) kepuasan kerja adalah sikap umum terhadap pekerjaan seseorang yang 

menunjukkan perbedaan antara jumlah penghargaan yag diterima pekerja dan 

jumlah yang mereka yakini seharusnya mereka terima. 
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Kepuasan kerja merupakan respon afektif atau emosional terhadap 

berbagai segi atau aspek pekerjaan seseorang sehingga kepuasan kerja bukan 

merupakan konsep tunggal. Seseorang dapat relatif puas dengan salah satu 

aspek pekerjaan dan tidak puas dengan satu atau lebih aspek lainnya. Kepuasan 

Kerja merupakan sikap (positif) tenaga kerja terhadap pekerjaannya, yang 

timbul berdasarkan penilaian terhadap situasi kerja. Penilaian tersebut dapat 

dilakukan terhadap salah satu pekerjaannya, penilaian dilakukan sebagai rasa 

menghargai dalam mencapai salah satu nilai-nilai penting dalam pekerjaan. 

Karyawan yang puas lebih menyukai situasi kerjanya daripada tidak 

menyukainya. Perasaan-perasaan yang berhubungan dengan kepuasan dan 

ketidakpuasan kerja cenderung mencerminkan penaksiran dari tenaga kerja 

tentang pengalaman-pengalaman kerja pada waktu sekarang dan lampau 

daripada harapanharapan untuk masa depan. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat dua unsur penting dalam kepuasan kerja, yaitu nilai-nilai 

pekerjaan dan kebutuhan-kebutuhan dasar. Nilai-nilai pekerjaan merupakan 

tujuan-tujuan yang ingin dicapai dalam melakukan tugas pekerjaan. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja merupakan hasil dari 

tenaga kerja yangberkaitan dengan motivasi kerja. Kepuasan kerja secara 

keseluruhan bagi seorang individu adalah jumlah dari kepuasan kerja (dari 

setiapaspek pekerjaan) dikalikandengan derajat pentingnya aspek pekerjaan 

bagi individu. Seorang individu akan merasa puas atau tidak puas terhadap 

pekerjaannya merupakan sesuatu yang bersifat pribadi, yaitu tergantung 
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bagaimana ia mempersepsikan adanya kesesuaian atau pertentangan antara 

keinginan-keinginannya dengan hasil keluarannya (yang didapatnya). 

Salah satu UMKM yang sering terdengar di telinga kita dan semakin 

banyak kita jumpai adalah usaha coffeeshop. Usaha coffeeshop mulai 

berkembang dan meningkat pesat di Indonesia setelah pemutaran film yang 

berjudul “Filosofi Kopi”, yang berdampak juga khususnya di Yogyakarta. 

Berbagai macam coffeeshop mulai menawarkan ciri khasnya masing-masing, 

dari yang berfokus terhadap cita rasa kopinya, varian menu yang beragam, 

hingga coffeeshop yang menawarkan tempat yang nyaman serta estetik. 

Setiap coffe shop selalu berkaitan dengan yang namanya kepemimpinan 

dari tempat itu sendiri,serta lingkungan yang memungkinkan memberikan 

kenyamanan dan kelayakan baik untuk para pegawai (barista) maupun untuk 

pelanggannya. Berdasarkan hasil dari observasi penulis,beberapa masalah di 

temukan. Banyak keluhan tentang bagaimana kepemimpinan ditempat 

tersebut,lingkungan kerja dan juga kepuasan kerja pegawainya. Beberapa 

masalah ini sering kali membuat pegawai (barista) nya resign dikarenakan 

tidak kuat dengan keluhan atau masalah-masalah yang tercantum. 

Berdasarkan alasan penulis sampaikan pada latar belakang diatas, maka 

penulis tertarik untuk mempelajari dan meneliti tentang “PENGARUH GAYA 

KEPEMIMPINAN, LINGKUNGAN KERJA, DAN KEPUASAN KERJA 

TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA COFFEE SHOP DI 

KABUPATEN KLATEN (Studi Kasus pada Awor Coffe cabang Klaten) ”. 
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1.2 Alasan Pemilihan Judul 

Dalam pemilihan ini penulisan mempunyai alasan tertentu dalam 

pengambilan judul tersebut, adapun alasan sebagai berikut : 

1.2.1 Alasan Subyektif  

 Penulis ingin memberikan informasi kepada publik mengenai 

pengaruh Gaya kepemimpinan, lingkungan kerja, dan kepuasan kerja 

karyawan terhadap kineja karyawan.. 

1.2.2 Alasan Obyektif  

Penulis ingin mengetahui apakah kepemimpinan, lingkungan kerja, 

dan kepuasan kerja merupakan variable yang berpengaruh dalam 

mendukung kinerja karyawan. 

1.3 Penegasan Judul 

Proposal skripsi ini berjudul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Lingkugan 

Kerja, dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan Pada Coffee Shop di 

Kabupaten Klaten(Studi Kasus pada Awor Coffe cabang Klaten)”. Supaya 

dapat memudahkan dalam mengerti tentang judul ini ,maka penulis jelaskan 

beberapa pengertian yang terkandung dalam judul di antaranya : 

1. Pengertian Pengaruh  

Dalam kehidupan sehari-hari kata pengaruh sudah tidak asing lagi 

didengar ditelinga banyak orang, apalagi berkaitan dengan sebuah 

penelitian terhadap suatu permasalahan. Kata pengaruh memiliki 

makna sebagai suatu energi yang mempunyai daya tarik tersendiri yang 
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timbul dari suatu objek yang dimana memberikan dampak terhadap 

lingkungan sekitarnya. Atau bisa dikatakan bahwa pegaruh sebuah 

energi yang ditimbulkan dari sebuah benda atau seseorang yang 

memiliki kelebihan dalam mempengaruhi suasana yang ada 

disekitarnya. Berdasarkan penjelasan diatas, maka kesimpulan dari 

pengaruh yang tedapat pada proposal skripsi ini yaitu sebuah hubungan 

sebab dan akibat antara variable gaya kepemimpinan, lingkungan 

kerja, dan kepuasan kerja.  

 

2. Pengertian Gaya Kepemipinan 

Gaya kepemimpinan mengacu pada pendekatan perilaku yang 

digunakan oleh pemimpin dalam memengaruhi, memotivasi, dan 

mengarahkan anggotanya. Setiap jenis gaya kepemimpinan 

menentukan cara pemimpin dalam menerapkan rencana dan strategi 

untuk mencapai tujuan yang ditetapkan sekaligus memperhatikan 

harapan para pemangku kepentingan (stakeholder) serta kesejahteraan 

dan keamanan anggota timnya. 

Kepemimpinan yang efektif lebih banyak bergantung pada gaya 

kepemimpinan. Kemampuan seorang pemimpin dalam mengambil 

kendali dan keputusan sangatlah penting. Selain itu, seorang pemimpin 

perlu mengetahui gaya kepemimpinan yang efektif dan cocok 

diterapkan pada organisasi atau situasi tertentu supaya mencapai 

keberhasilan. Intinya, memahami gaya kepemimpinan membantu 
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seorang pemimpin dalam mengambil kepemilikan, kontrol, dan 

tanggung jawab terhadap ukuran dan lingkup tugas yang dihadapi. 

Jenis-Jenis Gaya Kepemimpinan 

Setiap orang belum tentu bisa jadi pemimpin, tapi bukan berarti 

Anda tidak bisa melakukannya. Pada dasarnya, seseorang harus 

memiliki talenta tertentu untuk bisa memenuhi syarat sebagai seorang 

pemimpin.Sayangnya, masih banyak orang yang beranggapan bahwa 

pemimpin adalah orang yang paling benar dan setiap keputusannya 

tidak dapat diganggu gugat.  

Padahal, pemimpin yang baik adalah orang yang mampu bekerja 

sama dengan orang lain, terbuka dengan semua masukan, dan bisa 

mengarahkan semua anggota yang ada di tim untuk maju dan 

berkembang secara bersama-sama.Jadi, jika masih ada individu yang 

memimpin secara egois dan mengabaikan pendapat pihak lain, 

sebenarnya orang tersebut masih kurang layak untuk dijadikan 

pemimpin. Di bawah ini telah terangkum jenis-jenis gaya 

kepemimpinan yang sebaiknya diketahui. 

a. Otoriter 

Gaya leadership otoriter menempatkan seorang pemimpin sebagai 

orang yang berkuasa penuh atas segala hal yang terjadi di dalam 

kelompok. Umumnya, mereka akan mendominasi dan 

memaksakan pendapat pribadi untuk bisa diterima oleh semua 

anggota tim. Meskipun cara memimpin seperti ini akan 
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menimbulkan ketidaknyaman di dalam tim, tapi masih ada sisi 

positif yang bisa Anda pelajari dari gaya kepemimpinan otoriter. 

Pemimpin otoriter biasanya mampu lebih tegas dalam menyikapi 

kesalahan anggotanya. Selain itu, pengambilan keputusan bisa 

terjadi secara cepat karena kendali penuh yang dimilikinya. 

Namun, sering kali hal ini jadi bumerang yang menyebabkan 

karyawan merasa tertekan hingga memutuskan untuk berhenti 

kerja/resign. 

b. Demokratis 

Berbeda dengan otoriter, gaya kepemimpinan demokratis justru 

memberikan kesempatan kepada setiap anggota timnya untuk 

menyampaikan opini masing-masing. Tipe kepemimpinan seperti 

ini umumnya lebih disukai karena karyawan merasa lebih 

didengarkan.Meskipun secara personal hal ini akan membawa 

suasana kerja yang lebih nyaman, tapi ada beberapa kelemahan 

yang menyertainya. Pemimpin mungkin akan kesulitan dalam 

mengambil keputusan karena banyaknya gagasan yang harus 

dipertimbangkan. Hal ini juga rentan menimbulkan perseteruan 

antar karyawan apabila masing-masing anggota tim bersikeras 

mempertahankan pendapatnya. 

c. Delegatif 

Jika pada kepemimpinan otoriter sang leader memegang kuasa 

penuh atas setiap keputusan yang dibuat, pemimpin delegatif justru 
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akan menyerahkan hal ini kepada anggota tim. Meski terkesan 

pasrah dan menyerahkan segala tanggung jawab kepada karyawan, 

hal ini justru bisa meningkatkan motivasi dan rasa percaya diri 

pada setiap anggota tim. Sayangnya, cara memimpin seperti ini 

juga bisa menimbulkan masalah, apalagi jika di dalamnya terdapat 

pihak-pihak yang lepas tanggung jawab. 

d. Transformasional 

Pemimpin yang mengadaptasi gaya leadership ini sangat 

bersemangat untuk melakukan perubahan di dalam kelompoknya. 

Oleh karena itu, mereka umumnya memiliki sifat yang enerjik, 

cerdas, dan konsisten dalam memberikan semangat kepada setiap 

anggota timnya. Namun, hal ini harus diimbangi dengan umpan 

balik yang konsisten serta komunikasi secara terus menerus untuk 

mewujudkan perubahan yang diinginkan seluruh karyawan. 

e. Transaksional 

Leader dengan gaya kepemimpinan transaksional, biasanya akan 

menerapkan sistem reward kepada setiap anggotanya atas 

pencapaian tertentu. Hal tersebut juga berlaku sebaliknya, setiap 

anggota tim juga harus siap menerima konsekuensi 

atau punishment apabila gagal dalam memenuhi target. Penerapan 

sistem reward and punishment tersebut sebenarnya akan 

memberikan motivasi lebih kepada karyawan saat bekerja. 
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Sayangnya, hal ini hanya berorientasi pada tujuan jangka pendek 

saja. 

3. Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja memiliki peran penting untuk meningkatkan 

kinerja karyawan melalui lingkungan fisik maupun non fisik yang baik, 

seperti menciptakan suasana yang aman dan nyaman pada karyawan 

diantaranya memberikan fasilitas- fasilitas dan alat bantu keselamatan 

kerja, menjaga kebersihan tempat kerja, serta meningkatkan moral 

karyawan dalam setiap aktivitas, sehingga kondisi fisik dan non fisik 

memadai maka produktivitas kerja akan mengalami peningkatan (Sari, 

Megawati, & Heriyanto, 2020:33). Menurut (Yantika, Herlambang, & 

Rozzaid, 2018:184) menerangkan bahwa lingkungan kerja 

mempengaruhi kinerja karyawan secara signifikan. Lingkungan kerja 

fisik berhubungan dengan keadaan-keadaan yang mempengaruhi fisik 

karyawan sedangkan lingkungan kerja psikologis berhubungan dengan 

psikologis karyawan. 

4. Kepuasan Kerja 

Pengertian Kepuasan Kerja menurut Hasibuan (2001: 202), 

Kepuasan Kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan dan 

mencintai pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan oleh moral kerja, 

kedisiplinan dan prestasi kerja. Kepuasan kerja dinikmati dalam 

pekerjaan, luar pekerjaan, dan kombinasi dalam dan luar pekerjaan. 

Menurut indeks ini penyebab kepuasan kerja terdiri dari lima faktor, 
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yaitu: 1. Pembayaran yang sesuai, seperti gaji dan upah 2. Pekerjaan 

itu sendiri 3. Pomosi jabatan 4. Supervisi 5. Hubungan dengan rekan 

kerja Berikut akan dibahas mengenai kelima faktor diatas dalam 

kaitannya dengan kepuasan kerja seseorang. 

Kepuasan kerja dapat diukur dengan dua cara, yaitu mengukur 

kepuasan kerja secara keseluruhan dan mengukur kepuasan kerja 

terhadap masing-masing aspek kerja. Dapat diartikan bahwa semakin 

tinggi nilai kepuasan kerja seseorang karyawan maka akan semakin 

tinggi pula kinerja karyawan, sebaliknya semakin rendah kepuasan 

kerja maka semakin rendah pula kinerja karyawan. 

5. Kinerja 

Secara etimologi berasal dari kata prestasi kerja (performance). 

Kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance 

yaitu seorang pegawai melaksanakan sebuah tugas dengan tanggung 

jawab yang telah diberikan kepadanya sehingga menghasilkan kinerja 

yang berkualitas (Mangkunegara 2005). 

1.4 Pembatasan Masalah 

Berdasrkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, serta 

menghindari banyaknya perluasan masalah yang akan diteliti, maka penulis 

membatasi obyek yang diteliti. Penulis hanya menguji pengaruh gaya 

kepemimpinan, lingkungan kerja, dan kepuasan kerja terhadap kinerja 

karyawan pada coffee shop di kabupaten klaten 
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1.5 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang 

dapat penulis angkat dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana gaya kepemimpinan yang diterapkan di coffee shop Klaten? 

2. Bagaimana keadaan lingkungan kerja yang diberikan di coffee shop 

klaten? 

3. Bagaimana para barista mencapai kepuasan kerja di coffee shop klaten? 

4. Bagaimana gaya kepemimpinan lingkungan kerja,dan kepuasan kerja 

pada coffee shop di kabupaten klaten berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan (barista) secara keseluruhan akan menunjang keberhasilan 

dalam mencapai tujuan yang diinginkan ? 

1.6 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian perumusan masalah diatas telah disampaikan, 

penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisa pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan 

pada coffee shop di kabupaten klaten. 

2. Menganalisa pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada 

coffee shop di kabupaten klaten. 

3. Menganalisa pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada 

coffee shop di kabupaten klaten. 

4. Menganalisa pengaruh gaya kepemimpinan, lingkungan kerja, dan 

kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada coffee shop di kabupaten 

klaten. 
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1.7 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis dan praktis 

diantaranya: 

1. Teoritis 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan, 

wawasan dan dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian-

penelitian selanjutnya demi mengembangkan ilmu pengetahuan pada 

umumnya dan bidang manajemen sumber daya manusia pada khusunya. 

2. Praktis  

a. Bagi penulis 

Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana manajemen 

dan mampu menambah pengetahuan, wawasan serta kesiapan penulis 

untuk nantinya terjun  ke dunia kerja dan memperluas pengetahuan 

terutama yang berhubungan dengan gaya kepemimpinan, lingkungan 

kerja, dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. 

b. Bagi coffee shop  

Untuk mengetahui sejauh mana gaya kepemimpinan,lingkungan kerja, 

dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan serta dari 

hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan oleh coffee 

shop dalam meningkatkan kinerja karyawan agar mempermudah dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

c. Bagi pembaca 
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Penelitian ini diharapkan selanjutnya dapat menjadi bahan kajian dan 

referensi dalam melaksanakan penelitian sejenis. 

1.8 Sistematika Penulisan 

Untuk memahami isi dan uraian dari aktifitas penulisan dengan judul yang 

penulis maksud, maka perlu adanya sistematika penulisan adalah sebagai 

berikut 

BAB 1 : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi menguraikan mengenai Latar Belakang, Alasan 

Pemilihan Judul, Penegasan judul , Pembatasan Masalah, 

Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, 

Sistematika Penulisan 

BAB 2 : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang Landasan Teori, Penelitian Terdahulu, 

Kerangka Berfikir, dan Hipotesis Penelitian. 

BAB 3 : METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi mengenai Desain Penelitian, Tempat dan Waktu 

Penelitian, Populasi dan Sampel, Metode Penelitian dan Uji. 

BAB 4 : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisi tentang hasil Metode Penelitian dan Pembahasannya. 

BAB 5 : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang Simpulan dan Hasil Penelitian Hipotessis 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 KESIMPULAN 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh gaya kepemimpinan, 

lingkungan kerja, dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

pada karyawan di Awor Coffee. Dari hasil dan analisis data serta pembahasan 

pada bab sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut : 

5.1.1 Berdasarkan nilai analisis Regresi Linier Berganda 

 Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel diatas maka dihasilkan 

persamaan regresi linier berganda sebagai berikut :  

Y= 2,541 – 0,057  X1 + 0,508 X2 + 0,427 X3 

1) Konstanta (a) = 2,541 

Nilai konstanta 0,541 berarti apabila tanpa adanya variabel 

Gaya Kepemimpinan (X1), Lingkungan Kerja (X2) dan 

Kepuasan Kerja (X3) maka akan terjadi perilaku Kinerja 

Karyawan sebesar 2,541. 

2) Gaya Kepemimpinan (b1) =  - 0,057 

Berarti jika variabel Gaya Kepemimpinan terjadi kenaikan 1 

satuan maka sebaliknya nilai variabel Kinerja Karyawan (Y)  

mengalami penurunan sebesar -0,057 dengan asumsi variabel 

bebas lainnya tetap sama dengan nol. 
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3) Lingkungan Kerja (b2) = 0,508 

Berarti variabel Lingkungan Kerja mempengaruhi perilaku 

Kinerja Karyawan sebesar 0,508 satu satuan atau berpengaruh 

positif yang artinya jika Lingkungan Kerjan(X2) terjadi 

kenaikan sebesar 1 satuan maka Kinerja Karyawan  (Y) akan 

naik sebesar 0,508 satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya 

tetap sama dengan nol. 

4) Kepuasan Kerja (b3) = 0,427 

Berarti variabel Kepuasan Kerja mempengaruhi perilaku 

Kinerja Karyawan sebesar 0,427 satu satuan atau berpengaruh 

positif yang artinya jika Kepuasan Kerja (X3) terjadi kenaikan 

sebesar 1 satuan maka Kinerja Karyawan  (Y) akan naik sebesar 

0,427 satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya tetap sama 

dengan nol  

Berdasarkan hasil analisis dan interprestasi diatas dapat 

disimpulkan bahwa Variabel Gaya Kepemimpinan berpengaruh negatif. 

Sebaliknya, Lingkungan Kerja dan Kepuasan Kerja berperngaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan.  

5.1.2 Berdasarkan dari hasil uji t (parsial)  

Berdasarkan Hasil uji t (parsial) yang dihitung dengan aplikasi 

SPSS diperoleh nilai thitung untuk X1= -0,547, X2=3,602, X3= 3,337 

dengan tingkat batas nilai signifikansi 0,05. Untuk X1 thitung sebesar -

0,547 < ttabel 1,690 sehingga hipotesis tidak dapat diterima yang berarti 
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tidak terdapat pengaruh antara Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja 

Karyawan. Untuk X2 nilai thitung sebesar 3,602 > ttabel 1,690 sehingga 

hipotesis dapat diterima yang berarti terdapat pengaruh antara 

Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan. Dan untuk X3 thitung 

sebesar 3,337 > ttabel 1,690 sehingga hipotesis dapat diterima dan berarti 

ada pengaruh antara Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan. 

5.1.3 Berdasarkan hasil perhitungan Uji F  

Didapatkan hasil nilai Fhitung sebesar 31,080 dengan taraf 

signifikansi 0,000. Hal ini menunjukan bahwa nilai Fhitung 31,080  lebih 

besar dari Ftabel 2,87. Dan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 

signifikansi 0,05 atau 5%, maka dapat dinyatakan bahwa variabel Gaya 

Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, dan Kepuasan Kerja berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan. 

5.1.4 Hasil perhitungan Koefisiensi Determinasi 

menunujukan bahwa nilai koefisien determinasi (Adjusted R
2
) yang 

diperoleh sebesar 0,726. Hal ini berarti 72,6% maka Kinerja Karyawan 

dapat dijelaskan oleh variabel Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja 

dan Kepuasan Kerja Sedangkan sisanya yaitu 27,4% Kinerja Karyawan 

dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. 
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5.2 SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Lingkungan 

Kerja dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan. Peneliti dapat 

menyimpulkan beberapa saran dari hasil penelitiannya sebagai berikut : 

1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa 

Gaya Kepemimpinan tidak mempengaruhi terhadap Kinerja 

Karyawan. Sedangkan, variabel Lingkungan Kerja dan Kepuasan 

Kerja menunjukkan bahwa lingkungan kerja dan kepuasan kerja 

merupakan hal yang dapat mempengaruhi Kinerja Karyawan. Untuk 

itu, perusahaan perlu mempertimbangkan untuk menjadikan 

lingkungan kerja yang nyaman dan fasilitas yang lengkap untuk 

menunjang kinerja karyawan. Awor Coffee hendaknya juga 

memperhatikan jenis tunjangan yang diberikan agar dapat  sesuai 

dengan kebutuhan dan taraf hidup karyawan sehingga kepuasan kerja 

menjadi maksimal dan menjadikan karyawan dalam bekerja menjadi 

nyaman dan kinerja karyawan menjadi tinggi. 

2. Untuk peneliti selanjutnya, berdasarkan hasil pengujian koefisien 

determinasi dapat diketahui bahwa pengaruh dari ketiga variabel yang 

digunakan untuk mengukur variabel kinerja karyawan pada Awor 

Coffee  yaitu sebesar 72,6%. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin 

meneliti atau melanjutkan penelitian ini, disarankan untuk mencari 

faktor-faktor lain karena masih ada 27,4% yang dapat menciptakan 

terjadinya perilaku pada Kinerja Karyawan di Awor Coffee dengan 
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melakukan penelitian dan menambahkan variabel-variabel lainnya 

dengan jumlah sampel lebih besar dapat menambah konsistensi hasil 

penelitian ini. 
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